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Penanggalan  hijriyah  adalah  penanggalan  yang  digunakan  oleh  umat  Islam
diseluruh dunia sebagai  penentu waktu.  Sampai  hari  ini  peninggalan hijriyah
telah sampai pada tahun ke 1441. Penanggalan hijriyah diawali dengan bulan
Muharram, hal ini sama dengan bulan Januari sebagai awal dari penanggalan
masehi.

Sebagaimana yang termaktub dalam sejarah, bahwasanya pencetus penanggalan
hijriyah adalah khalifah umat Islam ke 2 yaitu Umar bin Khatab. Pada awalnya
terjadi polemik dikalangan sahabat tentang penentuan kapan awal penanggalan
hijriyah dimulai dan bulan awal sebagai pembukanya.

Setelah  melalui  perdebatan  yang  panjang  akhirnya  para  sahabat  bersepakat
bahwa titik awal penanggalan hijriyah dimulai dengan peristiwa hijrahnya nabi
Muhammad SAW dari kota suci Mekah Al-Mukarramah menuju Kota Madinah Al-
Munawarah.

Sedangkan  untuk  penentuan  awal  bulan  dari  penanggalan  hijriyahpun  para
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sahabat berselisih pendapat. Ada yang berpendapat bahwa awal bulan yang baik
itu bulan Ramadhan, karena bulan ini bulan penuh keberkahan. Ada pula yang
berpendapat bahwa awal bulannya yaitu bulan Rabiul Awal, karena pada bulan
tersebut Nabi Muhammad SAW dilahirkan.

Alasan  Pemilihan  Bulan  Muharram
Menjadi  Awal  Penanggalan Hijriyah
Akhirnya  para  sahabat  memutuskan  bahwa  penanggalan  hijriyah  ini  dimulai
dengan  Muharram. Hal demikian walapun Nabi mulai berhijrah dari Mekah pada
bulan Safar yaitu satu bulan setelah Muharram dan sampai di Madinah pada
bulan Rabiul Awal,  akan tetapi Nabi telah mempunyai tekat yang kuat untuk
berhijrah sejak Muharram, sehingga diputuskan bahwa awal penanggal hijriyah
adalah bulan Muharram.

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Imam Ibnu Hajar Al-Asqolani dalam kitabnya,
Fathul Bari. Beliau menuliskan

انَ فك ةرالْهِج َلع مزالْع دَاءتنَّ اب مرحالْم َللِ اوا بِيعر نأي التأريخ بالهجرة‐ م‐ وهخَّرا انَّماو
مزالْعو ةعيدَ الْبعب لتَهلٍ اسَه لوانَ اَف ،ةرةُ الْهِجقَدِّمم هو ةجذِي الْح ثْنَاءا ف تقَعةُ وعيذِ الْب؛ امرحالْم
مرحبِالْم دَاءتبا ةبنَاسم نم هلَيع قَفْتا وى مقْوذَا اهو .تَدَابم لعجنْ يا بفَنَاس ،مرحالْم لَه ةرالْهِج َلع

“Dan Sungguh mereka (Nabi saw. dan sahabat) mengakhirkannya (tanggal hijrah)
dari  (yang  seharusnya)  bulan  Rabiul  Awwal  ke  bulan  Muharram  karena
sesungguhnya permulaan tekad untuk hijrah itu di bulan Muharram. Ketika itu
baiat (janji setia kepada Nabi saw.) sudah terjadi di tengah bulan Zulhijah. Dan
inilah pendahuluan adanya niat hijrah. Dan awal bulan setelah baiat mulailah
adanya tekad yang kuat untuk hijrah pada bulan Muharram. Oleh karena itulah
bulan Muharram dijadikan sebagai penisbatan awal tahun Hijriyah. Dan inilah
pendapat yang kuat, saya menetapkanya penisbatan awal bulan Hijriyah dengan
bulan Muharram”.

Sahabat  Ustman  Bin  Affan  juga  menyatakan  bahwa  ada  beberapa  alasan
penetapan  bulan  Muharram  sebagai  awal  dari  penggalan  hijriyah.  Pertama,
Muharam merupakan bulan pertama dalam kalender masyarakat Arab di masa
masa silam. Kedua, di Bulan Muharram kaum muslimin baru saja menyelesaikan
ibadah yang besar yaitu haji ke baitullah. Hal ini juga mendasari ketika berangkat



haji,  orang-orang  membawa  dosanya  setelah  pulang  dari  haji  dosanya  telah
dihapuskan oleh Allah SWT, sehingga dalam keadaan bersih ini  sangat tepat
untuk  dijadikan awal  dalam berhijrah.  Ketiga,  munculnya  tekad untuk  hijrah
terjadi di bulan Muharam. Selain itu bahwasanya bulan Muharram adalah salah
satu dari empat bulan yang dimuliakan Allah. Pada bulan tersebut dilarang untuk
melakukan perang.
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